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Pasal 85 Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan menjelaskan &EasSetiap orang yang dengan sengaja memiliki, menguasai, membawa, dan/atau menggunakan alat
penangkap ikan dan/atau alat bantu penangkapan ikan yang mengganggu dan merusak keberlanjutan sumber daya ikan di kapal
penangkap ikan di wilayah pengelolaan perikanan Negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah)a€s. Namun
pada prakteknya masih terdapat para nelayan yang menggunakan bahan peledak dalam penangkapan ikan.

Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk menjelaskan faktor yang menyebabkan terjadinya penangkapan ikan dengan penggunaan
bahan peledak, untuk menjelaskan proses hukum terhadap pelaku tindak pidana penggunaan bahan peledak dalam penangkapan
ikan dan untuk menjelaskan upaya pihak Kepolisian dadlam menanggulangi tindak pidana penggunaan bahan peledak dalam
penangkapan ikan.

Metode yang dilakukan menggunakan penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara
membaca buku-buku teks, peraturan perundang-undangan. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai
responden dan informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab pelaku melakukan tindak pidana penggunaan bahan peledak dalam
penangkapan ikan adalah karena rendahnya pendidikan pelaku, kurangnya pelaku mengetahui akibat dari perbuatan dan akibat dari
hukuman dari penggunaan bahan peledak. Proses hukum yang dilakukan adalah meliputi dari laporan korban, penyidikan,
penyelidikan, penangkapan, penahanan, penggeledahan, penuntutan, dan sidang pengadilan. Upaya yang dilakukan dalam
menanggulangi tindak pidana penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan yaitu melakukan sosialisasi secara rutin kepada
seluruh elemen masyarakat akan bahaya penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan serta akibat hukum yang akan
diterima oleh pelaku

Disarankan kepada pihak Kepolisian, Dinas Perikanan dan Instansi terkait lainnya agar melakukan pengawasan lebih terhadap para
nelayan yang melakukan penangkapan ikan di laut apakah sudah sesuai dengan aturan atau malah tidak mengindahkan aturan yang
berlaku.



